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ABSTRAK 

Judul skripsi “ Analisis bentuk dan makna nyanyian Mbata 

ngkuleng le dalam upacara We’e Mbaru Weru  pada masyarakat 

adat Kelurahan Golo Wangkung Kecamatan Congkar Kabupaten 

Manggarai Timur.” oleh Petrus Geraldino Resha Almi (17121088) 

dengan pembimbing I Ibu Kadek Paramitha Hariswari, S.Pd., 

M.Pd dan pembimbing II Bapak Madar Aleksius, M, Ed 

     

 

Upacara adat We’e Mbaru Weru merupakan tradisi syukuran 

rumah baru yang dilakukan oleh masyarakat adat Kelurahan Golo 

Wangkung, Kecamatan Congkar, Kabupaten Manggarai Timur. 

Penelitian ini berfokus pada bentuk penyajian dan makna nyanyian 

Mbata Ngkuleng Le yang digunakan dalam upacara tersebut. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada semakin menurunnya 

keterlibatan generasi muda dalam pelestarian nyanyian adat Mbata, 

yang mengakibatkan lagu tersebut mulai jarang dinyanyikan dalam 

prosesi adat, serta minimnya pemahaman terhadap nilai-nilai simbolik 

dan budaya yang terkandung di dalamnya. Permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana bentuk penyajian nyanyian Mbata 

Ngkuleng Le dalam upacara We’e Mbaru Weru; dan (2) Apa saja makna 

yang terkandung dalam nyanyian tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bentuk penyajian serta mengungkap makna 

nyanyian Mbata Ngkuleng Le dalam konteks upacara We’e Mbaru 

Weru. Penelitian ini menggunakan metode etnografi dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi 

langsung, dan dokumentasi terhadap para tetua adat, penyanyi mbata, 

dan masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nyanyian Mbata Ngkuleng Le disajikan dalam formasi melingkar oleh 

para tetua laki-laki dengan struktur vokal responsorial yang terdiri dari 

cako, cual, dan wale, serta diiringi alat musik gong dan gendang. Makna 

yang terkandung dalam nyanyian ini meliputi makna spiritual sebagai 

media doa kepada Tuhan dan leluhur, makna sosial sebagai simbol 

kebersamaan dalam komunitas adat, serta makna warisan leluhur yang 

tercermin dari lirik dan cara penyajiannya yang diwariskan secara 

turun-temurun. Penelitian ini berkontribusi dalam pelestarian budaya 

lokal serta memperkaya kajian etnomusikologi melalui analisis musik 

tradisional Manggarai. 

Kata Kunci: Nyanyian Mbata Ngkuleng Le, We’e Mbaru Weru, 

Makna Simbolik, Bentuk Penyajian 



xi 

 

ABSTRACT 

Thesis title: “An Analysis of the Form and Meaning of the Song Mbata 

Ngkuleng Le in the We’e Mbaru Weru Ceremony of the Indigenous 

Community in Golo Wangkung Village, Congkar Sub-district, East 

Manggarai Regency,” by Petrus Geraldino Resha Almi (17121088), 

with the first supervisor Mrs. Kadek Paramitha Hariswari, S.Pd.,M.Pd 

and second supervisor  Mr. Madar Aleksius, M.Ed.  

We’e Mbaru Weru is a traditional house-blessing ceremony held 

by the indigenous community of Golo Wangkung Village, Congkar Sub-

district, East Manggarai Regency. This research focuses on the 

performance form and the meaning of the traditional song Mbata 

Ngkuleng Le performed during the ceremony. The background of this 

study is the declining involvement of the younger generation in 

preserving the mbata tradition, which has led to a decrease in its 

performance during traditional rituals, along with a lack of 

understanding of the symbolic and cultural values contained in the song. 

The main research problems are: (1) What is the performance form of the 

song Mbata Ngkuleng Le in the We’e Mbaru Weru ceremony? and (2) 

What are the meanings contained in the song? . The aim of this study is 

to describe the performance form and reveal the meanings of Mbata 

Ngkuleng Le in the context of the We’e Mbaru Weru ceremony. This 

research uses an ethnographic method with a qualitative descriptive 

approach. Data were collected through interviews, direct observation, 

and documentation involving traditional elders, mbata singers, and the 

local community. The research was conducted at the mbaru gendang 

(traditional house), the central location of the ceremony. The findings 

show that Mbata Ngkuleng Le is performed in a circle formation by male 

elders using a responsorial vocal structure consisting of cako, cual, and 

wale, accompanied by traditional instruments such as gongs and drums. 

The song contains spiritual meaning as a medium of prayer to God and 

the ancestors, social meaning as a symbol of unity within the community, 

and ancestral meaning as it is orally passed down through generations. 

This research contributes to the preservation of local culture and 

enriches ethnomusicological studies through the analysis of Manggarai 

traditional music. 

Keywords: Mbata Ngkuleng Le, We’e Mbaru Weru, Symbolic 

Meaning, Performance Form, Manggarai Traditional Culture. 
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